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A. Kesimpulan

Bersumber dari penelitian yang diperoleh maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa keselamtan bayi dalam pandangan di Jemaat
Parandangan berbeda dengan pandangan Jhon Calvin keselamatan
adalah kehendak Allah yang bisa dimiliki setiap manusia yang
diciptakanya demikian juga bayi yang meninggal memiliki hak untuk
memperoleh keselamatan dari Allah. Jhon Calvin juga menjelaskan bahwa
bayi memang memiliki dosa sejak dalam kandungan tetapi bayi tersebut
belum melakukan dosa perbuatan. Menurut Jhon Calvin bayi yang
meninggal keselamatannya ditentukan oleh kehendak Allah.

Pandangan PGT mengenai keselamatan bayi bahwa kita telah
dikandung dan diperanakan dalam dosa sehingga jika kita tidak
dilahirkan kembali, kita tidak dapat memasukikerajaan Allah. Gereja toraja
meyakini bahwa tidak ada manusia yang dilahirkan seperti kertas Putih

tanpa noda. Manusia sudah terlahir berdosa karena itu keselamatan adalah

kehendak Allah.



Pemahaman warga Gereja Toraja Jemaat Parandangan tentang
keselamatan bayi masih beragam. Ada yang berpandangan bahwa bayi yang
lahir lalu kemudian meninggal Ia tetap selamat walaupun belum dapat
mengakui Tuhan Sebagai juruselamat, Ia diibaratkan sebagai kertas putih
tanpa noda. Pemahaman yang lain mengatakan semua bayi yang lahir lalu
meninggal Ia adalah manusia yang berdosa sebab sejak dari kandungan Ia
telah dikandung dan diperanakan dalam dosa, dan mengenai

keselamatannyaitu ada dalam kedaulatan Allah.

. Saran

Berdasarkan pengalaman yang ditemui penulis baik lewat teori
maupun wawancara yaitu:
1. Akademik

Disarankan untuk mahasiswa teologi di Institut Agama Kristen
Negeri (IAKN) Toraja untuk lebih menggali tentang pengajaran Kajian
Teologis secara khusus tentang Keselamatan Bayi, baik secara
literature atau pun seminar-seminar. Kemudian untuk peneliti
selanjutnya agar menjadi referensi dalam penelitian yang akan
dilakukan yang terkait dengan keselamatan bayi dalam perspektif

Jhon Calvin Dan PGT



2. Gereja Toraja
Disarankan Gereja Toraja untuk Menberi Penjelasan Secara
Gamblang terkait keselamatan Yang Ada dalam PGT. Kemudian
kepada warga Gereja Toraja Jemaat Parandangan, Klasis Parandangan
untuk lebih memperdalam pengetahuan tentang pengajaran
keselamatan bayi sehingga tidak menghasilkan pandangan yang

beragam.



